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ABSTRAK

Selvia Meilita/222009126/2013/Perancangan Sistem Akuntansi Utama Dalam rangka Menyajikan
Laporan Keuangan Yang Wajar Pada Apotek Masitho Palembang.

Rumusan masalahnya adalah bagaimanakah perancangan sistem akuntansi utama dalam rangka
menyajikan laporan keuangan yang wajar pada Apotek Masitho Palembang?. Tujuan penelitian ini
untuk merancang sistem akuntansi utama dalam menyajikan laporan keuangan yang wajar pada
Apotek Masitho palembang. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, Apotek Masitho, dan
almamater.

Penelitian ini dilakukan pada Apotek Masitho Palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Variabel penelitian adalah perancangan sistem akuntansi utama. Datanya adalah data
primer dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data
vang digunakan adalah analisis data kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Apotek Masitho belum mempunyai bukti transaksi
yang lengkap. belum adanya jurnal, buku besar. klasifikasi akun dan laporan keuangan seperti
laporan laba-rugi, laporan perubahan ckuitas dan neraca. Oleh karena i, perlu dilakukan
perancangan sistem akuntansi utama sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan vang wajar
vaitu sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-
ETAP).

Kata Kunci : Sistem Akuntansi Utama
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ABSTRACT

Selvia Meilita’222009126:2013 The designing of the main Accounting Svstem in Presenting
Applicable Financial Statement at Masitho Pharmacy Palembang .

The problem of this study was how the designing of the main accounting svstem in order to present
applicable financial statements at Masitho Pharmacies Palembang?. The purpose of this study
was lo design the main accounting system in presenting the applicable financial statements at
Pharmacies Masitho Palembang. It is hoped that the study which was conducted could be useful
Jor the writer, Masitho Pharmacies and almamater.

The research was conducted a Masitho Pharmacies Palembang study used. This a descriptive
study. The research variable was the main accounting svstem design. The of this study used
primary data. The lechnigues of collecting the data were interviews and documentation the
technigues of analyzing the data was qualit.ative analvsis.

The result of this study showed that MasithoPharmacy did not have any complate of transactions,
the journals, the ledgers. the clasification of accounts and the financial statements such as income
statement, the statement of equity and the balance sheet. It can be concluded that it is necessary to
design the main accounting system in order 1o have the applicable financial statement which is
hased on.

Keywords: Main Accounting System
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perusahaan, aktivitas selalu dilandasi dengan suatu dokumen
sebagai bukti terjadi aktivitas pada suatu perusahaan. Perusahaan menjadikan
bukti transaksi sebagai awal dalam memproses suatu informasi yang
dibutuhkan. Informasi yang dihasilkan perusahaan akan menjadi lebih baik
jika diatur dalam suatu sistem informasi akuntansi.

Perusahaan dalam menjalankan usahanya memerlukan sistem yang
terdiri dari sub-sub sistem. Sub-sub sistem ini akan saling bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan. Menurut Hartono (2005: 1), sistem adalah suatu
jaringan dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu
sasaran tertentu, dimana prosedur suatu sistem merupakan suatu urut-urutan
operasi klasikal (tulis-menulis), dan melibatkan beberapa orang di dalam
salah satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin
penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.

Perusahaan secara umum dapat digolongkan berdasarkan jenis
kegiatan usaha yang dijalankan meliputi: perusahaan industri, perusahaan
dagang, perusahaan jasa. Perusahaan industri melaporkan kegiatan mengolah
bahan mentah menjadi bahan setengah jadi atau jadi. Perusahaan dagang

kegiatannya adalah melakukan penjualan barang dagangan. Sedangkan



perusahaan jasa melakukan kegiatannya dengan memberikan jasa-jasa kepada
pihak yang membutuhkan jasa mereka.

Menurut Azizah (2006: 3), Perusahaan juga memerlukan pencatatan
untuk menggambarkan kegiatan usaha setiap harinya. Pencatatan ini meliputi
pencatatan aktivitas perusahaan yaitu hal-hal yang terjadi menyangkut
pendapatan dan pengeluaran perusahaan yang dituangkan ke dalam bukti
transaksi dan selanjutnya akan di proses hingga menjadi laporan keuangan.
Laporan keuangan yang wajar memerlukan sistem untuk mengatur
pengelolaan data dalam perusahaan yaitu sistem akuntansi.

Dalam melaksanakan kegiatannya perusahaan pada umumnya sangat
memerlukan sistem akuntansi yang efektif dan efisien. Metode sistem
akuntansi untuk mencatat dan melaporkan informasi keuangan vyang
disediakan perusahaan atau organisasi bisnis, khususnya menyajikan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan manajemen.

Menurut Mulyadi (2008: 3), sistem akuntansi adalah organisasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan.

Manfaat sistem akuntansi utama adalah meningkatkan efisiensi dalam
pengolahan informasi akuntansi, meningkatkan kemampuan dalam
pengambilan keputusan yaitu mengambil keputusan yang tepat untuk masalah

yang sedang dihadapi perusahaan. Meningkatkan sharing knowledge yaitu



berbagi informasi atau pengetahuan bagi manajemen untuk kelangsungan
berjalannya perusahaan dan menambah efisiensi kerja pada bagian keuangan.

Salah satu tujuan sistem informasi yaitu untuk mempermudah
kegiatan perusahaan sehari-hari. Untuk itu perlu dilakukan pemrosesan
transaksi akuntansi yang timbul dari sumber eksternal, permintaan operasi
fisik internal, dan penyiapan keluaran seperti dokumen operasional dan
laporan keuangan. Fungsi ini disebut pemrosesan transaksi. Dalam operasi
perusahaan dagang maupun jasa memerlukan informasi keuangan.

Laporan keuangan diperoleh dari proses penyusunan laporan
keuangan perusahaan berlangsung selama dua belas bulan atau satu tahun.
Laporan keuangan yang dihasilkan harus mempunyai kualitas yang baik
sesuai dengan kualitatif laporan keuangan yaitu relevan, dapat dimengerti,
dapat diuji, tepat waktu, dapat dibandingkan dan lengkap.

Menurut Soemarso (2004: 34), Laporan keuangan merupakan catatan
informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang
dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan. Laporan
keuangan memberikan manfaat yang banyak ke pihak yang terbagi dalam dua
kelompok, yaitu pihak internal dan eksternal. Pihak internal meliputi
pengelola (direksi dan manajemen) serta karyawan, sedangkan pihak
eksternal meliputi investor/owner, pemberi pinjaman/kreditor,
pemasok/supplier, pelanggan, masyarakat, pemerintah.

Tujuan laporan keuangan yaitu memberikan informasi mengenai

posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi



sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan
ekonomi. Para pemakai laporan keuangan akan menggunakannnya untuk
membandingkan, memberikan informasi yang berguna untuk pengambilan
keputusan serta menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan
ekonomis yang diambilnya.

Menurut Sofyan (2011: 66), Tujuan dari laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Proses pengolahan data sejak terjadinya transaksi, kemudian transaksi
tersebut memiliki bukti yang sah sebagai dasar terjadinya transaksi kemudian
berdasarkan data atau bukti transaksi tersebut maka input ke proses
pengolahan data sehingga menghasilkan output berupa informasi laporan
keuangan.

Menurut Soemarso (2004: 20), Kegiatan proses penyusunan laporan
keuangan yang dilakukan secara rutin dan berulang-ulang setiap terjadi
transaksi keuangan sehingga membuat siklus, sedangkan kegiatan pelaporan
dan penganalisaan yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu.

Sistem akuntansi utama terdiri dari klasifikasi rekening ril dan
nominal, buku besar, (umum dan pembantu), jurnal dan bukti transaksi.
Sistem akuntansi penunjang terdiri dari sistem penjualan dan penerimaan

uang (order penjualan, perintah pengiriman dan pembuatan faktur, distribusi



penjualan, piutang, penerimaan uang dan pengawasan kredit, seperti yang
hendak dirancang pada Apotek Masitho Palembang.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Apotek Masitho Palembang
yang merupakan salah satu perusahaan dagang yang bergerak dibidang jual
beli obat OTC (Over The Counter) atau yang biasa disebut dengan obat bebas
yang di jual di apotek tanpa resep dokter dan obat resep. Dalam
melaksanakan kegiatannya, Apotek Masitho belum mempunyai sistem
akuntansi utama. Dalam melakukan kegiatan usahanya Apotek Masitho telah
melakukan pencatatan atas transaksi yang dilakukan, namun masih dalam
bentuk catatan sederhana dan hanya membuat laporan keuangan dalam
bentuk penerimaan, pengeluaran dan keuntungan kotor saja. Belum adanya
jurnal, buku besar (umum dan pembantu) dan belum ada nomor untuk kode
akunnya, penyajian laporan keuangannya masih sederhana dan tanpa
berpedoman pada standar akuntansi keuangan.

Untuk data penerimaan, pengeluaran dan keuntungan kotor yang

terjadi pada Apotek Masitho adalah sebagai berikut :



Tabel L.1
Penerimaan kas, Pengeluaran kas dan Keuntungan
Apotek Masitho pada tahun 2011

No. Bulan Penerimaan Kas | Pengeluaran Kas Keuntungan
kotor
1. | Januari Rp. 55.220. 137 | Rp. 34. 164. 791 Rp. 21. 055. 346
2. | Februari Rp. 61.966.275 | Rp. 42.818.206 | Rp. 19. 148. 069
3. | Maret Rp. 72.662. 767 | Rp.39.338.412 | Rp. 33.324. 355
4. | April Rp. 69.502.921 | Rp. 40.901. 073 | Rp. 65.411. 848
5. | Mei Rp. 88.116. 134 | Rp. 48. 008. 189. | Rp. 40. 107. 945
6. | Juni Rp. 75.246. 165 | Rp. 40. 755.427 | Rp. 34.490. 738
7. | Juli Rp. 78. 753. 545 | Rp. 47. 768. 520 | Rp. 30. 985. 052
8. | Agustus Rp. 85.623. 461 | Rp. 48.059.058 | Rp. 37.564. 403
9. | September | Rp. 67. 779. 309 | Rp. 36.278. 047 | Rp. 31. 501. 262
10| Oktober Rp. 77.305. 013 | Rp. 47 471.262 | Rp. 29. 833. 751
11) November | Rp. 76. 774. 003 | Rp. 38.541.719 | Rp. 38. 232. 284
12| Desember | Rp. 87.790. 174 | Rp. 44. 968. 067 | Rp. 42.822. 107

Sumber : Apotek Masitho, 2012

Unsur-unsur yang membentuk penerimaan kas pada data diatas yaitu
penjualan obat OTC, penjualan obat Resep, penjualan obat ke Kayu Agung,
dan Penjualan obat di Klinik Kenten, sedangkan unsur-unsur dari pengeluaran
kas yaitu Pembelian obat, pembayaran listrik, pembayaran PAM, retribusi

kebersihan taman, sampah dan keamanan, pembayaran gaji karyawan,



pembelian peralatan, pembayaran air galon dan pembelian perlengkapan. Dari
informasi  tersebut, bahwa omzet penjualan cenderung mengalami
peningkatan, akan tetapi masih belum jelasnya laba rugi yang diperlukan
pihak apotek dalam menghasilkan informasi keuangan. Apotek Masitho
hanya memiliki faktur pembelian, resep dokter dan belum memiliki jurnal,
buku besar, kode akun, dan laporan keuangan, mengakibatkan apotek tersebut
tidak mengetahui secara terperinci berapa besar keuntungan dan kerugian
yang didapat. Hal ini bisa menyebabkan kecurangan bila tidak diatasi, seperti
tidak adanya formulir, dan laporan keuangan.

Dari permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti dan
membahas mengenai sistem akuntansi yang akan dituangkan dalam bentuk
usulan penelitian dengan judul Perancangan Sistem Akuntansi Utama
dalam Rangka Menyajikan Laporan Keuangan yang Wajar pada

Apotek Masitho Palembang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah
perancangan sistem akuntansi utama dalam menyajikan laporan keuangan

yang wajar pada Apotek Masitho Palembang ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem akuntansi
utama dalam menyajikan laporan keuangan yang wajar pada Apotek Mashito

Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-

pihak terkait yaitu :

1. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis mengenai
perancangan sistem akuntansi utama dalam menyajikan laporan keuangan
yang wajar.

2. Bagi Apotek Masitho
Sebagai bahan masukan bagi Apotek Masitho untuk dapat dipergunakan
dalam merancangan sistem akuntansi utama dalam rangka menyajikan
laporan keuangan yang wajar.

3. Bagi Almamater
Sebagai bahan bacaan bagi bahan penelitian dimasa yang akan datang,
dapat memberikan masukan serta tanbahan untuk pengetahuan bagi pihak-

pihak yang mebutuhkan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Sebagai bahan masukan penulis melihat penelitian terdahulu yang
berjudul ** Perancangan Sistem Akuntansi Utama dalam Rangka Penyajian
Informasi yang Wajar pada CV. Mikro Computer Sistem”, yang dilakukan
oleh Azizah (2006). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana perancangan sistem akuntansi utama dalam rangka menyajikan
informasi keuangan yang wajar pada CV. Mikro Computer Sistem. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem akuntansi utama yang
tepat dan efisien untuk diterapkan pada CV. Mikro Computer Sistem.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik
pengumpulan data dengan melakukan wawancara dan dokumentasi. Hasil
dari penelitian ini yaitu bahwa CV. Mikro Computer Sistem dalam
pencatatan dan sistem akuntansi yang digunakan masih belum memadai,
hanya menggunakan nota penjualan dan bukti pembelian barang.

Persamaan dari penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti
tentang perancangan sistem akuntansi. Perbedaan penelitian sebelumnya
membahas tentang perancangan sistem akuntansi pada perusahaan jasa
perbaikan komputer, sedangkan peneliti sekarang membahas tentang

perancangan sistem akuntansi pada perusahaan dagang (apotek).

L WA,
‘ P,
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B. Landasan Teori

1.

Sistem Akuntansi

a. Pengertian Sistem Akuntansi

Menurut Zaki (2002: 5), sistem akuntansi adalah formulir-
formulir, catatan—catatan, prosedur dan alat-alat yang digunakan untuk
mengelola data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan
untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang
diperlukan oleh manajemen unttuk usahanya dan bagi pihak-pihak lain
yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-
lembaga pemerintahan untuk menilai hasil operasi.

Menurut Mulyadi (2008: 3), sistem akuntansi adalah organisasi
formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen
guna memudahkan pengelolaan perusahaan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan sistem
akuntansi adalah susunan formulir, catatan, peralatan, termasuk
komputer dan perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga
pelaksanaannya dan laporan yang terkoordinasi secara erat yang
didesain untuk menstransformasikan data keuangan menjadi informasi

yang dibutuhkan manajemen.
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b. Tujuan Sistem Akuntansi
Menurut Narko (2002: 7) menyatakan bahwa sistem akuntansi
utama disusun untuk memenuhi tiga yaitu :

a) Sistem akuntansi harus dapat menjamin bahwa informasi akuntansi
yang dihasilkan harus dapat diandalkan serta menyediakan catatan-
catatan yang lengkap untuk mempertanggungjawabkan keamanan
organisasi.

b) Untuk mengurangi biaya klerikal dalam menyelenggarakan catatan-
catatan.

c) Sistem akuntansi dianggap memiliki kualitas tinggi, nilai informasi
yang bersangkutan relevan, tepat waktu, mempunyai daya banding

dan dapat diuji kebenarannya serta mudah dimengerti dan lengkap.

Menurut Mulyadi (2008: 19-20), sistem informasi akuntansi
memiliki empat tujuan dalam penyusunannya, yaitu :

a) Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha.

b) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang
sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian maupun
struktur informasinya.

c) Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern,
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi
akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai

pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.
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d) Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan
akuntansi.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
sistem akuntansi adalah menjamin bahwa informasi akuntansi yang
dihasilkan harus dapat dipertanggungjawabkan serta memiliki kualitas
tinggi, nilai informasi yang bersangkutan relevan seta tepat waktu dan
menyediakan catatan-catatan yang lengkap untuk mengurangi biaya

klerikal dalam catatan akuntansi tersebut.

d. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi

Menurut Zaki (2002: 5), sistem akuntansi terdiri dari unsur-
unsur yaitu bukti transaksi, klasifikasi rekening, jurnal dan buku
besar (umum dan pembantu).

Menurut Mulyadi (2001: 15), sistem akuntansi terdiri atas
formulir, jurnal, buku besar, buku pembantu dan laporan keuangan.
Sistem akuntansi penunjang seperti akuntansi piutang, sistem
akuntansi utang, sistem akuntansi penggajian dan pengupahan,
sistem akuntansi biaya, sistem akuntansi kas, sistem akuntansi
persediaan, sistem akuntansi aktiva tetap.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahhwa
unsur-unsur sistem akuntansi adalah formulir, kalsifikasi rekening,

jurnal dan buku besar dan dilengkapi dengan sistem akuntansi
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penunjang untuk menyajikan informasi keuangan dan

pertanggungjawaban bagi kepentingan pengelolaan perusahaan.

1) Formulir
a) Pengertian Formulir

Menurut Mulyadi (2008: 78), formulir adalah secarik
kertas yang memiliki ruang untuk diisi yang digunakan untuk
merekam terjadinya transaksi.

Menurut Zaki (2002: 7), formulir adalah blangko-
blangko yang digunakan untuk melakukan pencatatan dari
suatu transaksi seperti faktur, rekening dan lain-lain.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
formulir adalah secarik kertas yang memiliki ruang untuk
diisi dan digunakan untuk melakukan pencatatan suatu

transaksi seperti faktur, rekening.

b) Manfaat formulir

Menurut Mulyadi (2008:78), formulir bermanfaat untuk:
(a) Menetapkan tanggung jawab timbulnya transaksi bisnis
perusahaan.
(b) Merekam data transaksi bisnis perusahaan.
(c) Mengurangi kemungkinan kesalahan dengan cara

menyatakan semua kejadian dalam bentuk tulisan.
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(d) Menyampaikan informasi pokok dari orang satu ke orang
lain di dalam organisasi yang sama atau keorganisasian

lain.

2) Klasifikasi Rekening atau Kode Rekening
a) Pengertian Klasifikasi Rekening atau Kode Rekening

Menurut Mulyadi (2008: 127-128), pengolahan data

akuntansi sangat tergantung pada penggunaan kode untuk

mencatat, mengklasifikasi, menyimpan, dan mengambil data

keuangan. Kode rekening bermanfaat untuk mengidentifikasi

data akuntansi secar unik, meringkas data, mengklasifikasi

rekening atau transaksi dan menyampaikan makna tertentu.
Menurut Zaki (2002: 28) menyatakan bahwa urutan

dalam menyusun klasifikasi rekening berdasarkan susunan

laporan keuangan adalah:

(1) Rekening buku besar dibagi menjadi dua, yaitu rekening

neraca dan laba rugi.

(2) Rekening dibagi menjadi kelompok yang sifatnya berbeda
seperti aktiva, utang dan modal.
(3) Masing-masing kelompok diatas dibagi lagi menjadi

golongan-golongan sebagai berikut:
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Aktiva:

Aset Lancar

Investasi Jangka Panjang

Aktiva Tetap Berwujud

Aktiva Tetap Tidak Berwujud

Aktiva Lain-lain

Utang :

Utang Jangka Pendek

Utang Jangka Panjang

Modal :

Modal Disetor

Modal Lain-lain
(4) Golongan yang ada dirinci lagi dalam bentuk sub golongan.
(5) Rekening laba rugi diabgi-bagi menjadi kelompok yang

sejenis seperti: hasil penjualan, harga pokok penjualan,

biaya produksi, biaya administrasi dan umum, biaya

penjualan, pendapatan dan biaya diluar dilluar usaha.

(6) Masing-masing kelompok bisa dibagi-bagi lagi menjadi

golongan.
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(7) Memberikan nomor kode kepada masing-masing rekening

dalam klasifikasi.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa klasifikasi rekening atau kode rekening adalah
penggunaan kode untuk mencatat, mengklasifikasi,
menyimpan, dan mengambil data keuangan dalam
menyusun klasifikasi rekening berdasarkan susunan laporan

keuangan.

b) Manfaat Kode Rekening
Menurut Zaki (2002: 29), Kode rekening bermanfaat
untuk memudahkan proses pengolahan data karena dengan
kode data akan lebih mudah diidentifikasi dan memudahkan

mencari rekening-rekening yang diinginkan.

Menurut  Mulyadi  (2001: 128), kode rekening
bermanfaat untuk mengidentifikasi data secara unik,
meringkas data, mengklasifikasikan rekening atau transaksi

dan menyampaikan makna tertentu.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa manfaat kode rekening yaitu memudahkan proses
pengolahan  data,  mengklasifikasi  rekening  dan

memudahkan mencari rekening-rekening yang diinginkan.
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¢) Jurnal
a) Pengertian Jurnal

Menurut Yuhanis Ladewi (2009: 31), jurnal adalah
buku catatan harian mengenai transaksi yang berkaitan
dengan pendebitan dan pengkreditan transaksi-transaksi
secara kronologis beserta penjelasan-penjelasannya dari
setiap transaksi tersebut.

Menurut Mulyadi (2008: 120), jurnal merupakan
catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat,
mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data
lainnya.

Menurut Narko (2002: 40), jurnal vyaitu catatan
akuntansi pertama (book of original entry) yang dibuat
secara kronologis atau menurut urutan waktu transaksi.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa jurnal adalah catatan akuntansi yang berkaitan
dengan mencatat, dengan pendebitan, pengkreditan,
mengklasifikasikan dan meringkas data dengan jelas dan

lengkap menurut waktu transaksi.
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b) Manfaat Jurnal

Menurut Mahfudz (2009: 199), manfaat jurnal adalah :

(1) Jurnal sebagi fungsi pencatatan, artinya semua
transaksi yang terjadi berdasarkan bukti dokumen
yang harus dicatat.

(2) Jurnal sebagi fungsi historis, artinya transaksi yang
terjadi  harus dicatat sesuai dengan urutan waktu
(kronologis).

(3) Jurnal sebagai fungsi analisis, artinya setiap transaksi
yang dicatat dalam jurnal harus merupakan hasil
analisis dari bukti-bukti transaksi sehingga jelas
letak debet atau kredit perkiraan berserta jumlahnya.

(4) Jurnal sebagai instruksif, artinya pencatatan dalam

jurnal merupakan instruksi atau perintah untuk
melakukan posting kedalam buku besar.

(5) Jurnal sebagai informatif, artinya jurnal dapat

memberikan  informasi atau  pemberitahuan

mengenai transaksi yang terjadi.

Menurut Henry (2000: 50), manfaat jurnal adalah
sebagai berikut
(1) Jurnal memperlihatkan semua informasi perihal

sebuah transaksi di suatu tempat serta
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mencantumkan  penjelasan  singkat  perihal

transaksi tersebut.

(2) Jurnal menyajikan suatu catatan kronologis semua
kejadian  bisnis  perusahaan, jurnal dapat
memperlihatkan transaksi-transaksi yang
berlangsung dan dicatat beberapa bulan atau tahun
yang lalu.

(3) Pemakaian jurnal akan membantu mencegah
kesalahan.

Dari beberapa pengertian diatas manfaat jurnal
adalah semua transaksi yang terjadi berdasarkan bukti
dokumen yang harus dicatat jurnal dapat memberikan,
informasi atau pemberitahuan mengenai transaksi yang
terjadi dan pemakaian jurnal dapat membantu dalam

mencegah terjadinya kesalahan.

¢) Buku Besar
Menurut Yuhanis Ladewi (2009: 42), buku besar adalah
buku yang digunakan untuk mencatat mutasi transaksi-
transaksi yang sejenis.
Menurut Soemarso (2004: 68), buku besar vyaitu
kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan dan yang

merupakan satu kesatuan tersendiri.
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Menurut Mulyadi (2008: 121), buku besar yaitu terdiri
dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data
keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan buku
besar adalah memutasi transaksi-transaksi sejenis yang saling
berhubungan dan sumber informasi keuangan untuk
menggolongkan data keuangan dan untuk penyajian laporan
keuangan digunakan untuk meringkas data keuangan yang

telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.

d) Buku Pembantu
Menurut Mulyadi  (2008: 121), buku pembantu
merupakan suatu cabang buku besar yang berisi rincian

rekening tertentu yang ada dalam buku besar.

e. Perancangan Sistem Akuntansi
Menurut Zaki (2002: 10), perancangan sistem akuntansi
merupakan pekerjaan menyusun sistem yang baru atau mengubah
sistem yang lama agar kelemahan-kelemahan yang ada dapat
dikurangi atau ditiadakan.
Menurut Whitten (2004: 176), perancangan sistem adalah
sebuah teknik pemecahan masalah yang saling melengkapi (dengan

analisis sistem) yang merangkai kembali bagian-bagian komponen
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menjadi sebuah sistem yang lengkap. Hal ini  melengkapi
penambahan, penghapusan, dan perubahan bagian-bagian relatif
pada sistem aslinya (awalnya).

Menurut Hartono (2005: 23), perancangan sistem adalah
tahap-tahap yang dilakukan setelah melakukan analisis sistem,
pendefinisian kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan dibangun, dan
persiapan untuk merancang bangun implementasi sistem dengan
menggambarkan sistem yang akan dibangun. Perancangan sistem
dimulai dengan memahami sistem yang sedang berjalan dan kriteria-
kriteria sistem vyang akan dibangun biasanya menggunakan
permodelan secara terstruktur yang digambarkan oleh grafik atau
diagram.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
perancangan sistem merupakan suatu alternatif yang akan dipilih
perusahaan secara terperinci untuk memecahkan masalah yang
dihadapi perusahaan dengan menggunakan kriteria-kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya untuk melengkapi penambahan,
penghapusan, dan perubahan bagian-bagian relatif pada sistem

aslinya (awalnya).
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f. Pendekatan Dalam Merancang Sistem akuntansi
Menurut Narko (2002: 8), pendekatan perancangan sistem ada
dua macam yaitu
1. Top-down Approach
Yaitu yang dimulai dari modul-modul pemrosesan data
yang akan memenuhi kebutuhan informasi bagian tertentu
(klasifikasi dan kode rekening, informasi yang dibutuhkan, bukti
transaksi, jurnal).
2. Bottom-up Approacah
Yaitu dimulai dari penentuan tujuan organisasi, kemudian
dijabarkan dalam bentuk laporan-laporan (informasi yang
dibutuhkan, klasifikasi rekening, dokumen dasar, transaksi-

transaksi yang terjadi dalam perusahaan).

g. Tujuan Perancangan Sistem Akuntansi
Menurut Nugroho (2001: 20) tujuan perancangan sistem
akuntansi adalah :
1) Mendesain sistem akuntansi yang baru.
2) Memperluas sistem akuntansi yang sudah ada untuk memenuhi
perluasan usaha.
3) Penyesuaian beberapa tahap atau bagian dari sistem dan

prosedur yang ada.
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Menurut Hartono (2005: 209), tujuan perancangan sistem
adalah
1) Untuk memenuhi kebutuhan para pemakai sistem.

2) Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun
yang lengkap kepada programmer.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan tujuan
perancangan sistem akuntansi adalah pembuatan rancangan yang
jelas, lengkap dan memberikan gambaran yang jelas dan rancang
bangun yang lengkap yang nantinya akan digunakan untuk

pembuatan program komputer.

h. Syarat Utama Perancangan Sistem Akuntansi
Menurut Zaki (2002: 7) syarat utama yaitu harus dirancangnya
sistem akuntansi dalam perusahaan adalah -

1) Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip
cepat yaitu sistem akuntansi harus mampu menyediakan
informasi yang diperlukan tepat pada waktunya, dapat
memenuhi kebutuhan dan dengan kualitas yang sesuai.

2)  Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip
aman yang berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat
membantu menjaga keamanan harta milik perusahaan maka
sistem akuntansi harus disusun dengan mempertimbangkan

prinsip-prinsip pengawasan intern.



24

3)  Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip
murah yang berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan
sistem akuntansi itu harus dapat ditekan sehingga relatif tidak
mahal. Dengan kata lain, dipertimbangkan cost dan benefit

dalam menghasilkan suatu informasi.

Menurut Narko (2002: 7), syarat perancangan sistem adalah :
1) Sistem harus meningkatkan mutu informasi yang cepat
2) Sistem harus meningkatkan pengendalian intern atau aman
3) Menekan biaya administrasidan pencatatan atau murah
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
syarat perancangan sistem akuntansi adalah sistem akuntansi
harus memenuhi prinsip cepat vyaitu sistem akuntansi harus
mampu menyediakan informasi yang diperukan tepat pada
waktunya, aman yaitu sistem akuntansi harus dapat membantu
menjaga keamanan harta milik perusahaan dan murah yaitu
sistem akuntansi itu harus dapat ditekan sehingga relatif tidak

mabhal.

2. Proses Penyusunan Laporan Keuangan
a. Pengertian Proses Penyusunan Laporan Keuangan
Menurut  Soemarso (2004: 20) Dalam operasi perusahaan

dagang maupun jasa dengan memerlukan informasi keuangan.
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Laporan keuangan ini diperoleh dari penyusunan laporan keuangan
perusahaan berlangsung selama dua belas bulan atau satu tahun.
Proses penyusunan laporan keuangan dimulai dari transaksi,
pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, laporan akuntansi,
menganalisis dan menginterprestasikan dan pemakai informasi
akuntansi.  Kegiatan  transaksi, pencatatan, penggolongan,
pengikhtisaran, laporan akuntansi, menganalisis dan
menginterprestasikan dan pemakai informasi akuntansi merupakan
proses yang dilakukan secara rutin dan berulang-ulang setiap terjadi
transaksi keuangan sehingga membentuk siklus, sedangkan kegiatan
pelaporan dan penganalisaan dilakukan pada waktu-waktu tertentu.
Menurut SAK Nol (2009: 1-2) Laporan keuangan merupakan
bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan

perubahan posisi keuangan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan adalah Kegiatan pencatatan dan pengikhtisaran
secara rutin dan berulang-ulang setiap terjadi transaksi keuangan,
yang biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, dan laporan
perubahan posisi keuangan. Laporan keuangan ini diperoleh dari
penyusunan laporan keuangan perusahaan berlangsung selama dua

belas bulan atau satu tahun.
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b. Tujuan penyusunan Laporan Keuangan

Menurut SAK ETAP (2009: 2), tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan laporan posisis keuangan, kinerja keuangan, dan laporan
arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna
dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak
dalam posisi dapat meminta laporan keuangan laporan Keuangan
khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam
memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukan apa yang
telah dilakukan manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya.

Menurut SAK No 1 (2009: 3), tujuan laporan keuangan adalah
sebagai berikut :

1) Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2) Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian,
laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang
mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi karena secara umum menggambaran pengaruh
keuangan dari kejadian dimasa lalu dan tidak diwajibkan untuk

menyediakan informasi non keuangan.
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3) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan
manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber
daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin apa
yang telah dilakukan atau dipertanggungjawaban manajemen
berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan
ekonomi, keputusan ini mencakup misalnya keputusan untuk
menjual atau menahan investasi mereka dalam perusahaan atau
keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti
manajemen. Tujuan laporan ini diadopsi dari IASC.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan yang dilakukan manajemen atau
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang

dipercayakan kepadanya.

¢.  Tahap-Tahap Penyusunan Laporan Keuangan
Menurut Soemarso (2004: 3), Dalam proses menghasilkan
informasi yang dibutuhkan berbagai pihak yang berkepentingan,
akuntansi harus melewati beberapa tahapan proses. Proses tersebut
dimulai  dari mengumpulkan dokumen dasar transaksi,
mengklasifikasikan jenis transaksi, menganalisis, meringkasnya
dalam catatan, hingga melaporkannya dalam bentuk laporan

keuangan yang dibutuhkan. American Accounting Association
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mendefinisikan akuntansi adalah proses mengidentifikasikan,
mengukur dan  melaporka informasi  ekonomi, untuk
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan

tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.

3. Informasi Keunangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Menurut IAI (lkatan Akuntan Indonesia,2009: 5), laporan
keuangan adalah suatu penyajian yang terstruktur dari posisi keuangan
dan kinerja keuangan entitas.

Menurut SAK ETAP (2009: 17), laporan keuangan entitas terbagi
menjadi:
1) Neraca
2) Laporan Laba Rugi
3) Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukan

(a) Seluruh perubahan dalam ekuitas, atau

(b) Perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari transaksi

dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik.
4) Laporan Arus Kas
5) Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan
akuntansi yang signifikan dalam informasi penjelas lainnya.
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

laporan keuangan adalah suatu penyajian yang terstruktur dari
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posisi keuangan dan kinerja keuangan entitas yang terdiri dari
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus

kas dan catatan atas laporan.

b. Jenis-jenis Laporan Keuangan
1) Laporan Laba-Rugi

Menurut Yuhanis Ladewi (2004: 4), laporan laba rugi yaitu
laporan yang menggambarkan selisih antara pendapatan dan
beban dalam suatu periode tertentu.

Menurut SAK ETAP (2009: 23) laporan laba rugi
memasukkan semua pos penghasilan dan beban yang diakui
dalam suatu periode kecuali SAK ETAP masyarakat lain. SAK
ETAP mengatur perlakuan berbeda terhadap dampak koreksi
atas kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi yang
disajikan sebagai penyesuaian terhadap periode yang lalu dan
bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam periode
terjadinya perubahan.

Dari beberapa pengertian laporan laba rugi, dapat
disimpulkan bahwa laporan laba rugi adalah laporan yang
menunjukkan pendapatan dan beban yang terjadi pada suatu
periode tertentu guna memberikan informasi mengenai

keberhasilan atau kegagalan suatu usaha
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2) Laporan Perubahan Modal

Menurut Zaki (2002: 18), laporan perubahan modal
berguna untuk meringkas kegiatan-kegiatan pembelanjaan dan
investasi yang dilakukan dalam tahun buku yang bersangkutan
dan melengkapi penjelasan tentang perubahan-perubahan dalam
posisi keuangan selama tahun buku yang bersangkutan.

Menurut James (2009: 24), laporan Perubahan Modal
adalah menyajikan perubahan dalam ekuitas pemilik untuk suatu
waktu tertentu. Laporan ini dibuat setelah laporan laba rugi,
karena laba bersih atau rugi bersih harus dilaporkan di laporan
ini.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
laporan perubahan modal adalah meringkas kegiatan-kegiatan
pembelanjaan, investasi yang dilakukan dalam tahun buku yang
bersangkutan dan menyajikan perubahan dalam ekuitas pemilik

untuk suatu waktu tertentu.

3) Neraca
Menurut Soemarso (2004: 55), neraca adalah daftar aktiva,
kewajiban dan modal suatu perusahaan tertentu. Dasar ini
menunjukkan tentang kekayaan yang dipunyai perusahaan serta

sumber pembelanjaannya. Keaadaan ini ditunjukkan dengan
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jumlah harta yang dimiliki yang disebut aktiva dan jumlah
kewajiban perusahaan yang disebut passiva.

Menurut Zaki (2002: 19), neraca adalah laporan yang
menunjukkan keadaan keuangan suatu unit usaha pada tanggal
tertentu.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
neraca adalah daftar aktiva yang menunjukkan keadaan keuangan
dan tentang kekayaan yang dipunyai perusahaan serta sumber

pembelanjaannya pada tanggal tertentu.
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BAB I11
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2009: 12-13), jenis penelitian jika ditinjau dari
tingkat eksplanasinya terdiri dari 3 bentuk, yaitu -
1. Penelitian Deskriptif
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri baik suatu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain.
2. Penelitian Komparatif
Penelitian Komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan. Disini variabelnya mandiri tetapi untuk sampel yang
lebih dari satu atau waktu yang berbeda.
3. Penelitian Asosiatif atau Hubungan
Penelitian Asosiatif atau Hubungan adalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.

Berdasarkan jenis penelitian menurut tingkat eksplanasi, maka jenis
penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu penelitian deskriptif
Jenis penelitian ini digunakan penulis karena pembahasan yang akan
dilakukan bertujuan untuk merancang sistem akuntansi utama pada Apotek

Masitho Palembang.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada Apotek Masitho Palembang
yang berlokasi di Komplek Ruko Kenten Sejahtera 2 Blok A1, JI. Residen

H. Najamuddin RT.05 RW. 03 Kel. Sukamaju Kec. Sako Palembang.

C. Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel adalah suatu definisi yang diberikan
kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan
bagaimana variabel atau kejadian yang diukur. Variabel yang digunakan
dalam bentuk penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 111 1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Indikator

Perancangan Merancang pengorganisasian | a. Bukti Transaksi

Sistem Akuntansi | formulir, catatan dan laporan | b. Jurnal

Utama yang dikoordinasikan | ¢. Buku Besar dan
sedemikian rupa untuk Buku Pembantu
menyediakan informasi | d. Klasifikasi Akun

keuangan  yang  dibutuhkan | e. Laporan Keuangan
manajemen guna memudahkan

pengelolaan perusahaan

Sumber : Penulis, 2012



34

D. Data Yang Diperlukan

Menurut Husein (2011: 42), data dilihat dari cara memperolehnya,

terdiri dari :

1.

Data Primer

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama
baik dari individu atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau
hasil dari pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
Data Sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau
oleh pihak lain, misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-
diagram.

Adapun data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer yaitu dokumen dalam bentuk data penerimaan,
pengeluaran, keuntungan kotor, dan sejarah Apotek Masitho

Palembang,

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Ridwan (2009: 24), teknik pengumpulan data dapat

dilakukan melalui:
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. Kuisioner (Angket)

Kuisioner (Angket) adalah daftar pertanyaan yang diberikan
kepada orang lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan
permintaan pengguna.

Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (Observasi) adalah melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan
yang dilakukan,

Ujian (Test)

Ujian (Test) adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atauu bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.

Dokumentasi

Dokumentasi ditujukan langsung untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang
relevan,peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
dokumenter, dan data yang relevan.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara
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langsung kepada pegawai Apotek dan memperoleh dokumentasi
data jumlah penerimaan, pengeluaran dan pendapatan kotor di

Apotek Masitho setiap bulan selama tahun 2011.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
Menurut Mudrajat (2003: 124), metode analisis dalam penelitian
ada 2 yaitu :
I. Metode Kuantitatif

Metode Kuantitatif adalah metode analisis data yang diukur

dalam skala numerik (angka).
2. Metode Kualitatif

Metode Kualitatif adalah metode analisis data yang tidak dapat
diukur dengan skala numerik (angka).

Metode yang akan digunakan penulis adalah metode analisis
kualitatif yaitu dengan mengumpulkan, menyusun dan merancang
laporan keuangan Apotek tersebut.

Teknik analisis yang akan digunakan adalah teknik analisis
kualitatif yaitu dengan menjelaskan perancangan penyusunan

laporan keuangan Apotek tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

j 5

Sejarah singkat Apotek Masitho

a.

Latar Belakang Berdirinya Apotek Masitho

Apotek Masitho adalah perusahaan milik perseorangan yang
buka pertama kali pada tanggal 21 April 2009 dengan surat izin
berdasarkan Surat Keputusan Walikota Palembang No. 1449 Tahun
2009 dengan apotekernya yang bernama Febrimiyati S Farm, Apt.
Apotek ini berlokasi di jalan Residen H Najamuddin Komplek Ruko
Kenten Sejahtera 2 Blok Al Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako
Palembang yang mana bertidak sebagai pemilik sarana dan
pimpinannya adalah Dr Julius Anzar Sp. A.

Apotek Masitho bertujuan memberikan pelayanan kepada
konsumen dibuka setiap hari kerja dari jam 08.00 — 20.00 WIB, hari
minggu dan libur tutup yang mana pelayanannya meliputi pelayanan
obat dengan resep dokter, penjualan obat bebas, serta pelayanan
informasi mengenai obat, dengan pelayanan yang baik menyangkut
kepuasan konsumen yaitu ketepatan, kecermatan, kecepatan,
keramah-tamahan dan harga yang terjangkau kepada seluruh lapisan
masyarakat. Oleh karena itu, Apotek Masitho mempunyai Visi untuk

mewujudkan sistem kesehatan nasional secara merata kepada seluruh

37
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lapisan masyarakat umum dan memberikan pelayanan kefarmasian

dengan sebaik-baiknya.

b. Struktur Organisasi Apotek Masitho

GAMBAR V.1

STRUKTUR ORGANISASI
APOTEK MASITHO PALEMBANG

Pimpinan / Owner

Dr Julius Anzar Sp. A

|

Apoteker
Febrimiyati S Farm, Apt

!

Admimstrasi/Pembelian

M Nasir. SE

!

v

l

Asisten Apoteker

Ria Fitri Anggraini

Asisten Apoteker

Lis Meiyama

Asisten Apoteker

Agustina

Sumber: Apotek Masitho,2013

Dalam struktur diatas dapat dijelaskan adanya pembagian tugas dan

tanggung jawab secara bertingkat adalah sebagai berikut :
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a. Pimpinan dalam hal ini orang yang mempunyai Apotek yang
memberikan perlindungan baik secara hukum maupun secara teknik.
b. Apoteker bertugas:
1) Membuat strategi, tujuan, sasaran, dan program kerja
2) Penanggung jawab dalam segala hal yang berhubungan dengan
obat-obatan dan segala kegiatan Apotek termasuk menata dan
mengatasi kelancaran pelayanan kefarmasian kepada masyarakat.
3) Membuat dan menetapkan peraturan atau Standar Prosedur
Operasional (SPO) pada setiap fungsi kegiatan di apotek.
4) Membuat sistem pengawasan dan pengendalian SPO serta program
kerja pada setiap fungsi kegiatan di apotek.
¢. Administrasi bertugas sebagai mengolah seluruh kegiatan di Apotek
dan juga melayani pembayaran dari konsumen.
d. Asisten Apoteker bertugas
1) Melayani resep dokter sesuai dengan tanggung jawab dan standar
profesinya yang dilandasi pada kepentingan masyarakat
2) Sebagai menarik obat-obatan yang dipesan melalui resep dan
penaggung jawab yang berhubungan dengan obat.
3) Melakukan kegiatan pengelolaan apotek, meliputi manajemen
pengelolaan barang/ obat, penyimpanan dan pencatatan distribusi
mulai dari penerimaan barang sampai dengan penyerahan kepada

masyarakat.
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c. Aktivitas Perusahaan

Apotek Masitho adalah sebuah apotek yang bergerak dalam
bidang penjualan dan pembelian obat selain menjual obat apotik ini
juga membuka praktek dokter umum dan praktek dokter anak. Untuk
memenuhi kebutuhan obat yang diperlukan para dokter tersebut,
mengambil (membeli) obat di Apotek Masitho. Salah satu dokter yang
praktek di Apotek Masitho juga membuka praktek diluar kota
Palembang yaitu dikota Kayu Agung dan untuk memenuhi kebutuhan

obat, dokter tersebut juga membeli di Apotek Masitho.

2. Sistem Akuntansi yang Digunakan

Apotek Masitho belum mempunyai sistem akuntansi yang benar.
Dalam melakukan kegiatan usahanya Apotek Masitho telah melakukan
pencatatan atas transaksi yang dilakukan, namun masih dalam bentuk
catatan sederhana dan hanya membuat laporan keuangan dalam bentuk
penerimaan, pengeluaran dan keuntungan kotor saja. Apotek Masitho
hanya memiliki faktur pembelian, resep dokter dan belum memiliki
jurnal, buku besar, kode akun, dan laporan keuangan sesuai standar
akuntansi, mengakibatkan apotek tersebut tidak mengetahui secara
terperinci berapa besar keuntungan dan kerugian yang didapat.

Laporan keuangan yang dibuat oleh Apotek Masitho belum sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan. Dalam menghasilkan laporan

keuangan, informasi data keuangan tersebut diperoleh apotek dari
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penerimaan kas dan pengeluaran kas saja. Laporan keuangan apotek
dibuat pada setiap bulan dengan melihat jumlah penerimaan kas dan

pengeluaran kas pada setiap bulannya.

B. PEMBAHASAN

Apotek Masitho belum mempunyai sistem akuntansi yang benar. pada
setiap transaksinya hanya dicatat dalam catatan harian yang hanya membuat
penerimaan kas, pengeluaran kas dan keuntungan kotor saja, tidak dilanjutkan
dengan penjurnalan dan buku besar serta pembuatan laporan keuangan yang
belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan .

Pada kondisi tersebut, apotek tidak dapat mengetahui secara terperinci
berapa besar keuntungan yang didapatkan. Berdasarkan kondisi tersebut
Apotek Masitho harus merancang sistem akuntansi yang sesuai antara lain
merancang sistem akuntansi yang sesuai seperti merancang formulir,
klasifikasi rekening atau kode rekening, jurnal, buku besar dan buku
pembantu. Untuk menghasilkan laporan keuangan, dibutuhkan sistem
akuntansi yang baik. Sistem akuntansi utama yang di butuhkan Apotek

Masitho Palembang yaitu:

1. Bukti Transaksi
Bukti Transaksi adalah formulir-formulir yang digunakan untuk
mencatat transaksi pertama kali, sebagai bukti yang sah terjadinya

transaksi keuangan dalam perusahaan. Fungsi pokok bukti transaksi
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adalah sebagai perekam pertama setiap transaksi yang dilakukan
perusahaan. Dengan adanya bukti transaksi, setiap kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan yang terkait dengan keuangan dapat
didokumentasikan dan dipertanggungjawabkan secara akuntansi. Resep
yang ada di apotek tersebut tidak memenuhi prinsip formulir pada
umumnya, seperti tembusan untuk bagian dalam apotek dan di dalam
resep hanya memenuhi keterangan serta jumlah saja. Selain tidak
disediakan nomor dan tanggal yang harus diisi. Kurang lengkapnya
informasi yang disajikan dalam formulir dapat menyebabkan kesalahan-
kesalahan yang sulit untuk dipertanggungjawabkan.

Dari nota penjualan yang ada di apotek maka rancangan formulir yang
sebaiknya digunakan oleh apotek sebagai bukti yang harus dikeluarkan
oleh apotek seperti surat order pembelian, bukti kas keluar, faktur
penjualan, bukti kas masuk. Selain itu bukti yang harus diterima oleh
apotek masitho seperti faktur dari transaksi pembelian. Berdasarkan
bukti-bukti tersebut maka apotek dapat melakukan suatu proses akuntansi
yang menghasilkan laporan keuangan. Rancangan formulir yang dibuat
sesual dengan prinsip formulir pada umumnya yaitu di dalam formulir
terdapat nama dan alamat apotek, nomor dan tanggal. Selain itu
rancangan formulir di buat dengan tembusan ke bagian yang berbeda dan

orang berbeda pula.
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Surat Order Pembelian

Gambar 1V.2
Surat Order Pembelian
IVE Apotek Masitho no.......
Komplek Ruko Kenten Sejahtera 2 Blok Al tgl...
JI. Residen H. Najamuddin RT.05 RW. 03
Kel. Sukamaju Kec. Sako Palembang.
SURAT ORDER PEMBELIAN
Kepada Yth Tanggal Diperlukan :
Kirim Kepada :
No. Kode Nama Barang Satuan Kuantitas Harga Jumlah
Urut | Barang Satuan | Harga
Jumlah
Bagian Pembelian
e )

Sumber : Penulis, 2013

Surat order pembelian ini dapat di gunakan oleh Apotek
Masitho Palembang sebagai dokumen yang dikirimkan kepada ke
pemasok sebagai order resmi yang dikeluarkan oleh apotek.

Jumlah surat order pembelian yang digunakan yaitu tiga
lembar dan sebaiknya dengan warna yang berbeda. Tembusan
masing-masing lembar yaitu :

1. Lembar ke-1 untuk pembeli/konsumen, sebagai bukti bagi
pembeli bahwa obat yang dibeli sesuai dengan isi pada resep

tersebut.
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2. Lembar ke-2 untuk bagian asisten apoteker, lembar ini disimpan
pada bagian apoteker untuk menjadi bukti bahwa obat-obat yang
di berikan kepada konsumen benar adanya.

3. Lembar ke-3 untuk administrasi, lembar ini sebagai arsip untuk
mencatat kewajiban, jumlah persediaan dari pembelian dan

sebagai perintah untuk mengeluarkan bukti kas keluar.

b. Bukti Kas Keluar

Gambar IV.3
Bukti Kas Keluar
IV Apotck Masitho no:.....
Komplck Ruko Kenten Scjahtera 2 Blok Al tgli s
J1. Residen H. Najamuddin RT.05 RW. 03

Kel. Sukamaju Kec. Sako Palembang,

BUKTI KAS KELUAR

Dibayarkan Kepada R wosummmissaviamsg s
Jumlah Uang
Keperluan TS
Bagian Tanda Tangan Tanggal No. Rekening Jumlah
Administrasi

Jumlah

Diterima Oleh.

Sumber : Penulis, 2013

Bukti kas keluar dapat digunakan oleh Apotek Masitho
Palembang sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaran

transaksi pengeluaran-pengeluaran yang terjadi di apotek
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tersebut. Jumlah dokumen yang digunakan yaitu dua lembar dan

sebaiknya dengan warna yang berbeda. Tembusan masing-

masing lembar yaitu :

1. Lembar ke-1 untuk bagian pemasok, sebagai bukti bahwa
telah dilakukan pembayaran atas transaksi pembelian atau
pengeluaran lainnya.

2. Lembar ke-2 untuk bagian administrasi, lembar ini sebagai
arsip untuk mencatat transaksi pembelian ke dalam jurnal
pengeluaran kas atau jurnal umum.

Apabila transaksi pembelian barang Apotek Masitho
mengeluarkan kas dalam jumlah yang cukup besar, jumlah
tersebut dapat ditulis dalam suatu cek. Apabila jumlah kas yang
dikeluarkan relatif kecil seperti untuk pembayaran listrik,
pembayaran gaji, pembayaran telepon, pembayaran air PDAM,
pembayaran kebersihan taman, dan pembayaran keamanan dan
lain-lain dapat di keluarkan secara tunai.

Bagian atau fungsi yang terkait adalah bagian akuntansi
yang bertanggung jawab untuk mencatat jumlah transaksi pada
jurnal pembelian dan pengeluaran kas. Selain itu, bukti transaksi
yang digunakan dalam transaksi pembelian dan pengeluaran kas

adalah surat order pembelian dan bukti kas keluar.
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c.  Faktur Penjualan

Gambar IV.4
Faktur Penjualan

IVE Apotck Masitho no:.......
Komplek Ruko Kenten Sejahtera 2 Blok Al, 71 LSRR
JI. Residen H. Najamuddin RT.05 RW. 03

Kel. Sukamaju Kec. Sako Palembang.

FAKTUR PENJUALAN
Nama ... tgl diperlukan:...............
Alamat ...
No. Kode Nama Satuan Harga Kuantitas Jumlah
Urut Barang Barang Satuan Harga
Jumlah
Pelanggan Bagian Penjualan

Sumber : Penulis, 2013

Faktur penjualan dapat digunakan Apotek Masitho untuk
mencatat transaksi penjualan yang dilakukan pembeli/konsumen
dan untuk penjualan obat ke daerah Kayu Agung tempat dokter
tersebut praktek dilakukan secara tunai. Faktur ini diiisi oleh
bagian penjualan setelah menerima pemesanan dari pelanggan
yang disetujui oleh bagian penjualan. Jumlah faktur penjualan yang
digunakan yaitu tiga lembar dan sebaiknya dengan warna yang

berbeda. Tembusan masing-masing lembar yaitu :
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Lembar ke-1 untuk bagian pelanggan, sebagai bukti melakukan
pembelian secara tunai.
Lembar ke-2 untuk bagian penjualan, lembar ini berfungsi
sebagai perintah kepada bagian gudang untuk menyerahkan
barang kepada pembeli yang telah melakukan pembayaran.
Lembar ke-3 untuk bagian administrasi, lembar ini sebagai
arsip untuk mencatat transaksi penjualan kedalam jurnal
penerimaan kas atau jurnal umum.

Bagian atau fungsi yang terkait dalam prosedur transaksi
pembelian yaitu :
Bagian penjualan. Bagian ini bertanggung jawab untuk
menerima surat order dari pembeli, mengisi faktur penjualan
dan meminta otorisasi kredit.
Bagian gudang. Bagian ini bertanggung jawab untuk
menyimpan barang dan menyiapkan barang yang dipesan oleh
pembeli.
. Bagian administrasi/akuntansi. Bagian ini bertanggung jawab
untuk mencatat penjualan tunai pada jurnal penerimaan kas

dan jurnal penjualan kredit atau jurnal umum.
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d. Bukti Kas Masuk

Gambar IV.5
Bukti Kas Masuk
IVE Apotek Masitho no.......
Komplek Ruko Kenten Sejahtera 2 Blok Al, tgh. o
JI. Residen H. Najamuddin RT.05 RW. 03

Kel. Sukamaju Kec. Sako Palembang.

BUKTI KAS MASUK

Diterima dari

Terbilang

Untuk Keperluan :

Jumlah Rp.

Disetujui Oleh Diterima Oleh

Sumber: Penulis, 2013

Bukti-bukti transaksi untuk kas masuk diperoleh Apotek
Masitho dari pembelian obat OTC (Over The Counter) atau
biasa disebut dengan obat bebas di jual di apotek tanpa resep
dokter, yang dapat yang dilakukan konsumen di apotek. Jumlah
dokumen yang digunakan sebaiknya dua lembar dan sebaiknya
dengan warna yang berbeda. Tembusan masing-masing lembar
yaitu:

1. Lembar ke-1 untuk bagian pelanggan/konsumen, sebagai

pembayaran untuk obat yang telah di beli.
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2. Lembar ke-2 untuk bagian administrasi, lembar ini sebagai
arsip untuk mencatat transaksi penjualan ke dalam jurnal
penjualan maupun jurnal umum.

Transaksi penjualan pada Apotek Masitho dilakukan secara
tunai. Bagian atau fungsi yang terkait adalah bagian akuntansi
yang bertanggungjawab untuk mencatat penerimaan kas ke

dalam jurnal penerimaan kas atau jurnal umum.

e.  Bukti Penerimaan Barang

Gambar IV.6
Bukti Penerimaan Barang
IVE Apotck Masitho no......
Komplek Ruko Kenten Sejahtera 2 Blok Al, tgl ...

JI. Residen H. Najamuddin RT.05 RW. 03

Kel. Sukamaju Kec. Sako Palembang.

BUKTI PENERIMAAN BARANG

No.

Tanggal :

Telah diterima barang seperti tersebut dibawah ini :

No. Kode Nama Barang Kuantitas
Urut Barang

Yang menerima

Sumber: Penulis, 2013

Bukti penerimaan barang berguna sebagai bukti bahwa

barang-barang dari distributor telah diterima oleh Apotek
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Masitho. Bukti penerimaan barang ini sebaiknya dibuat 2

rangkap yaitu:

I. Lembar ke-1 untuk bagian administrasi yang digunakan
sebagai bukti telah diterimanya barang dagangan dari
distributor dan bagian ini akan melakukan pencatatan
pengeluaran kas atas pembayaran pesanan.

2. Lembar ke-2 untuk untuk distributor yang digunakan

sebagai bukti bahwa barang-barang sudah di terima apotek.

2. Jurnal
Jurnal terbagi atas dua bentuk yaitu jurnal umum dan jurnal
khusus. Jurnal harus dirancang dengan lengkap seperti tanggal
transaksi, penjelasan transaksi dan informasi lainnya agar catatan
tersebut mudah diusut kembali ke dokumen transaksinya.

Buku jurnal terdiri dari jurnal umum dan jurnal khusus. Kelebihan
dari jurnal ini adalah dapat mencatat semua jenis transaksi serta
penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan, namum jurnal umum
ini juga memiliki kelemahan seperti terlalu rumit/repot dan akan terjadi
pemborosan dalam pencatatan jika transaksi yang dicatat sering terjadi
(berulang-ulang). Jurnal khusus yang terdiri dari jurnal penjualan,
jurnal pembelian, jurnal penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas
juga memiliki kelebihan yaitu suatu usaha dapat dengan mudah

mengetahui secara langsung transaksi yang terjadi pada masing-masing
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akun karena pada jurnal khusus masing-masing akun memiliki kolom
tersendiri. Jurnal khusus ini juga memiliki kelemahan seperti akan
terjadinya pemborosan dalam pencatatan jika suatu usaha menggunakan
jurnal khusus namun, transaksi yang dicatat tidak terlalu sering atau
sedikit. Fungsi jurnal adalah dicatat dengan mendahulukan transaksi
yang lebih dulu dilakukan sesuai dengan urutan waktu terjadinya.
Jurnal menentukan akun mana dan dengan jumlah berapa suatu
transaksi dicatat

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada Apotek
Masitho tidak melakukan pencatatan pada buku jurnal. Transaksi-
transaksi yang berhubungan dengan penerimaan maupun pengeluaran
kas tidak tersedia secara lengkap, dikarenakan semua transaksi
keuangan apotek belum dicatat ke dalam jurnal, apotek hanya
menggunakan catatan penerimaan dan pengeluaran kas dalam mencatat
semua transaksi keuangan yang terjadi dalam apotek. Kondisi ini
menyebabkan ketidakjelasan, belum lengkapnya penjelasan mengenai
transaksi-transaksi tersebut. Apotek tidak mengetahui secara kronologis
urutan waktu terjadinya transaksi sehingga tidak dapat memberikan
gambaran yang lengkap tentang seluruh transaksi apotek berdasarkan
urutan terjadinya dan apabila transaksi hanya dicatat dalam catatan
penerimaan dan pengeluaran kas saja tidak dilanjutkan ke penjurnalan
maka bila terjadi kesalahan dalam pembukuan, letak kesalahan akan

sulit ditemukan. Akhirnya penyajian keuangan tidak akurat.
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Hal tersebut menyebabkan penulis merancang jurnal pada
Apotek Masitho Palembang agar tidak terjadi satu transaksi yang tidak
dicatat. Transaksi-transaksi keuangan apotek dapat tergambar dengan
jelas, menurut urutan waktu terjadinya transaksi sehingga dapat
memberikan gambaran yang lengkap mengenai transaksi-transaksi yang
berlangsung akan membantu mencegah kesalahan bagi pemakai.

Pada Apotek Masitho ini termasuk usaha kecil yang frekuensi
terjadinya transaksi seperti pembelian dan penjualan yang cukup rutin
oleh karena itu. Apotik Masitho ini sebaiknya menggunakan jurnal
ksusus. Berikut ini adalah gambar jurnal khusus yang dapat digunakan.

Gambar IV.7

Apotek Masitho
Jurnal Penerimaan Kas

Debit Kredit

Tgl No. Ket Ref Serba-serbi
Bukti Kas Penjualan

Akun Ref Jumlah

Sumber: Penulis, 2013
Jurnal penerimaan kas dapat digunakan oleh Apotek Masitho untuk

mencatat transaksi yang diperoleh dari penjualan tunai.



Gambar IV.8

Apotek Masitho
Jurnal Pengeluaran Kas

No.
Tgl
Bukti

Ket

Ref

Kredit

Utang | Pembelian

Serba-serbi

Kas

Akun

Ref

Jumlah

Sumber: Penulis, 2013
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Jurnal pengeluaran kas dapat digunakan oleh Apotek Masitho

untuk mencatat transaksi pembelian tunai karena adanya pembayaran

untuk pengeluaran berupa beban-beban.

Gambar IV.9

Apotek Masitho

Jurnal Pembelian

Periode. s
Nomor Pembelian (D)
Tanggal Ref Jumlah
Faktur Utang Dagang (K)

Sumber: Penulis,2013

3. Buku Besar dan Buku Pembantu

Apotek Masitho belum mempunyai buku besar, data-data

keuangan perusahaan belum digolongkan dalam buku besar.
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Ringkasan dari data keuangan yang telah dicatat dalam catatan
penerimaan dan pengeluaran kas tidak dilanjutkan perusahaan ke
dalam buku besar. Sumber informasi untuk penyajian laporan
keuangan apotek tidak diambil dari buku besar. Dalam menyajikan
laporan keuangan sumber informasi keuangan yang digunakan
tersebut berasal dari catatan penerimaan dan pengeluaran kas apotek
selama satu tahun. Tidak adanya buku besar ini menyebabkan
perusahaan akan kesulitan dalam menyusun laporan keuangan serta
kesulitan dalam menghasilkan informasi keuangan pada saat
diperlukan, sehingga laporan keuangan yang disajikan tidak akurat.

Selain buku besar, untuk transaksi utang pada Apotek Masitho
Palembang dapat menggunakan buku pembantu utang. Hal ini dapat
mempermudah apotek untuk merincikan utang pada pemasok,
misalnya rincian menurut nama kreditur/debitur.

Dalam kondisi tersebut maka penulis merancang buku besar dan
buku pembantu utang untuk Apotek Masitho Palembang. Dalam
merancang buku besar, penulis menggunakan rancangan bentuk empat
kolom. Buku besar empat kolom penggunaannya lebih efisien dan
menghemat waktu, dengan adanya buku besar ini setiap transaksi yang
mengakibatkan penambahan dan pengurangan terhadap rekening
aktiva, kewajiban, modal, pendapatan, dan biaya langsung dapat
diketahui saldo masing-masing rekening dan juga untuk menghasilkan

informasi pada saat yang diperlukan agar laporan keuangan dapat
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disusun tepat pada waktunya. Contoh dari buku besar empat kolom

dan buku pembantu utang Apotek Masitho dapat dilihat pada gambar

berikut:
GAMBAR IV.10
Apotek Masitho
Buku Besar

Periode.................
Nama Akun : Kas
Kode Akun : 111

Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013

GAMBAR V.11

Apotek Masitho

Buku Besar

Periode.................
Nama Akun : Persediaan Barang Dagangan
Kode Akun : 112

Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit _
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013



GAMBAR V.12
Apotek Masitho
Buku Besar
Periode.................

Nama Akun : Perlengkapan Apotek
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Kode Akun : 113
Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit
Sumber: Penulis, 2013
GAMBARIIV.13
Apotek Masitho
Buku Besar
Periode.................
Nama Akun : Peralatan
Kode Akun : 121
Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013



GAMBARI1V.14
Apotek Masitho
Buku Besar
Periode.................

Nama Akun : Akumulasi Penyusutan Peralatan

Kode Akun : 122

Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit
Sumber: Penulis, 2013
GAMBAR V.15
Apotek Masitho
Buku Besar
Periode.................
Nama Akun : Tanah
Kode Akun : 123
Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013
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GAMBAR 1V.16
Apotek Masitho
Buku Besar

Periode.................
Nama Akun : Bangunan
Kode Akun : 124

Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013

GAMBARI1V.17

Apotek Masitho

Buku Besar

Periode.................
Nama Akun : Akumulasi Penyusutan Bangunan
Kode Akun : 125

Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013



GAMBARIV.18
Apotek Masitho
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Buku Besar

Periode.................
Nama Akun : Utang Dagang
Kode Akun : 211

Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013

Gambar IV.19

Apotek Masitho
Buku Pembantu Utang Dagang
Periode...bulan...tahun

Pelanggan 1 : PT. Anugerah Parmindo Lesmana
Nomor Akun : 211 (1)

Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit

Saldo

Debit

Kredit

Sumber: Penulis, 2013



Gambar V.20
Apotek Masitho
Buku Pembantu Utang Dagang
Periode...bulan...tahun

Pelanggan 2 : PT. Anugerah Argon Medica
Nomor Akun : 221 (2)
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Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit
Debit Kredit
Sumber: Penulis, 2013
Gambar 1V.21
Apotek Masitho
Buku Pembantu Utang Dagang
Periode...bulan...tahun
Pelanggan 3 : PT. Antar Mitra Sembada
Nomor Akun : 211 (3)
Saldo

Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit

Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013



Gambar V.22
Apotek Masitho
Buku Pembantu Utang Dagang
Periode...bulan...tahun

Pelanggan 4 : PT. Kalista
Nomor Akun : 211 (4)

Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref. Debit Kredit

Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013

Gambar IV.23
Apotek Masitho
Buku Pembantu Utang Dagang
Periode...bulan...tahun

Pelanggan 5 : PT. Parit Padang
Nomor Akun : 211 (5)

Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref. Debit Kredit

Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013
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GAMBAR IV.24
Apotek Masitho
Buku Besar

Periode.................
Nama Akun : Utang Bank
Kode Akun : 221

Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013

GAMBAR 1V.25

Apotek Masitho

Buku Besar

Periode.................
Nama Akun : Ekuitas, Dr. Julius Anzar Sp.A
Kode Akun : 311

Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013



GAMBAR1V.26
Apotek Masitho
Buku Besar

Nama Akun : Prive, Dr.Julius Anzar Sp.A
Kode Akun : 321
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Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit
Sumber: Penulis, 2013
GAMBAR V.27
Apotek Masitho
Buku Besar
Periode.......cuu......
Nama Akun : Penjualan
Kode Akun : 411
Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013



GAMBAR V.28
Apotek Masitho

Buku Besar

Nama Akun : Pendapatan Lain-lain
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Kode Akun : 412
Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit
Sumber: Penulis, 2013
GAMBAR V.29
Apotek Masitho
Buku Besar
Periode.................
Nama Akun : Harga Pokok Penjualan
Kode Akun : 511
Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013



GAMBAR 1V.30
Apotek Masitho
Buku Besar
Periode.................

Nama Akun : Pembelian Barang Dagangan
Kode Akun : 512
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Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit
Sumber: Penulis, 2013
GAMBAR IV.31
Apotek Masitho
Buku Besar
Periode.................
Nama Akun : Beban Gaji
Kode Akun : 521
Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013



GAMBAR V.32
Apotek Masitho
Buku Besar
Periode e

Nama Akun : Beban Telepon
Kode Akun : 522
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Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit
Sumber: Penulis, 2013
GAMBAR IV.33
Apotek Masitho
Buku Besar
Periode.................
Nama Akun : Beban Listrik
Kode Akun : 523
Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013
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GAMBAR V.34
Apotek Masitho
Buku Besar

Periode.................
Nama Akun : Beban Air
Kode Akun : 524

Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013

GAMBAR IV.35

Apotek Masitho

Buku Besar

Periode.................
Nama Akun : Beban Penyusutan Bangunan
Kode Akun : 525

Hal :
Saldo
Tanggal Ket Ref Debit Kredit
Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013
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GAMBAR 1V.36
Apotek Masitho
Buku Besar
Periode.................

Nama Akun : Beban Lain-lain
Kode Akun : 527

Hal :

Tanggal

Saldo
Ket Ref Debit Kredit

Debit | Kredit

Sumber: Penulis, 2013

Kolom-kolom buku besar tersebut diisi data sebagai berikut:

a. Kolom Tanggal

Kolom ini diisi dengan tanggal terjadinya transaksi, yang diisi
berurutan sesuai dengan kronologi terjadinya transaksi.

Kolom Keterangan

Kolom ini diisi dengan keterangan lengkap mengenai transaksi
yang terjadi.

Kolom Ref.

Kolom ini digunakan untuk mencatat nomor formulir
(dokumen sumber) yang dipakai sebagai dasar pencatatan data

data dalam jurnal tersebut.
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d. Kolom Debit dan Kredit
Kolom ini diisi dengan jumlah rupiah transaksi. Kolom debit
diisi dengan jumlah rupiah jika transaksi yang terjadi
pendapatan atau penambahan kas. Kolom kredit diisi dengan
jumlah rupiah jika transaksi yang terjadi pengeluaran atau
penguangan kas.

e. Kolom Saldo
Kolom ini diisi dengan total jumlah rupiah transaksi. Saldo
pada kolom debit akan menjadi saldo awal kas jika pendapatan
kas melebihi saldo pengeluaran kas. Saldo akas akan minus jika
saldo kredit melebihi saldo debit dan akan menjadi beban pada

periode/tahun yang akan datang.

4. Klasifikasi Akun
a. Akun-akun dalam buku besar dapat diklasifikasikan sebagai
berikut :
1. Aset:
1.1 Aset Lancar
111 Kas
112 Persediaan Barang Dagangan
113 Perlengkapan Apotek

114 Peralatan
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1.2 Aset Tidak Lancar
121 Tanah
122 Bangunan
123 Akumulasi Penyusutan Banguan
2. Liabilitas
2.1 Liabilitas Jangka Pendek
211 Utang Dagang
211 (1) PT. Anugerah Parmindo Lesmana
211 (2) PT. Anugerah Argon Medica
211 (3) PT. Antar Mitra Sembada
211 (4) PT. Kalista
211 (5) PT. Parit Padang
2.2 Liabilitas Jangka Panjang
221 Utang Bank
3. Ekuitas Kepemilikan
3.1 Ekuitas Awal

311 Ekuitas, Dr. Julius Anzar Sp.A
3.2 Prive

321 Prive, Dr. Julius Anzar Sp. A
4. Pendapatan

4.1 Penjualan
411 Penjualan

412 Pendapatan Lain-lain
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S. Harga Pokok Penjualan dan Beban

5.1 Harga Pokok Penjualan

511 Pembelian Barang Dagangan
5.2 Beban-beban

521 Beban Gaji

522 Beban Telepon

523 Beban Listrik

524 Beban Air

525 Beban Penyusutan Bangunan

526 Beban Penyusutan Peralatan

527 Beban Lain-lain

Kode Akun (Rekening)

Kode adalah suatu kerangka yang menggunakan angka
atau huruf atau kombinasi angka dan huruf untuk memberi
tanda terhadap klasifikasi yang sebelumnya dibuat. Kode
memudahkan proses pengelolaan data. Karena dengan kode,
data akan mudah diidentifikasi. Untuk Apotek Masitho
Palembang sebaiknya menggunakan kode kelompok atau
Group Code.

Dari sistem akuntansi utama yaitu bukti transaksi,

jurnal, buku besar, klasifikasi akun yang telah dirancang di



atas, maka

akuntansi pada gambar: IV.37

Gambar 1V.37
Siklus Akuntansi

Laporan Keuangan

*— Reversing Entries

Bukti J

Transaksi

Jurnal

Diposting
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Apotek Masitho dapat menjalankan siklus

Neraca lajur

Jurnal Pe*yesuaian

Neraca Saldo

Dirangkum

Sumber: Penulis, 2013

Buku Besar

Siklus akuntansi dimulai dari adanya bukti transaksi,

kemudian bukti tersebut dicatat dalam sebuah jurnal yang

mengelompokkan akun debit, maupun kredit. Dari pencatatan

jurnal maka akan dapat dibukukan atau dilakukan pemostingan

ke dalam buku besar. Pemostingan ini dilakukan untuk

menampung dan mengetahui jumlah masing-masing akun

dalam jurnal. Kemudian akun pada buku besar dirangkum ke
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dalam neraca saldo untuk mengetahui jumlah debit dan kredit
akun-akun buku besar. Berikut adalah format neraca saldo

pada gambar V.38

Gambar IV.38
Apotek Masitho
Neraca Saldo 31 Desember.....Tahun......

Nomor Akun Nama Akun Debit Kredit

Sumber: Penulis, 2013

Setelah dibuatnya neraca saldo, maka dilakukan penyesuaian
atas transaksi yang belum dicatat pada tahun atau bulan yang
bersangkutan. Penyesuaian yang dilakukan misalnya beban
penyusutan gedung, dan beban gaji yang belum dibayar. Setelah
proses penyesuaian maka dibuatlah neraca lajur untuk memudahkan

penyusunan laporan keuangan.

Laporan Keuangan

Urutan laporan yang harus di buat terlebih dahulu adalah
laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan neraca. Laporan
keuangan yang penulis rancang untuk Apotek Masitho yaitu laporan

laba rugi, laporan perubahan modal, laporan neraca.
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a. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi disusun dengan maksud untuk
menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Laporan laba rugi menggambarkan keberhasilan dan
kegagalan dalam keberhasilan dan kegagalan dalam mencapai
tujuan usahanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Apotek Masitho tidak
menyusun laba rugi. Mereka akan sulit mengetahui
perkembangan usahanya yang keuntungan atau kerugian . oleh
karena itu Apotek Masitho tersebut harus menyusun laporan laba

rugi seperti pada gambar IV.39



Gambar V.39
Laporan Laba Rugi

Apotek Masitho Palembang
Laporan Laba Rugi
Untuk Periode yang Berakhir tanggal.......bulan......... tahun

Pendapatan :
Penjualan XXX
Penjualan Bersih XXX

Harga Pokok Penjualan:

Persediaan Awal barang dagangan XXX
Pembelian XXX
Pembelian Bersih XXX
Barang yang tersedia untuk dijual XXX XXX
Persedian Akhir barang dagangan (xxx)
Harga Pokok Penjualan (xxx)
Laba atau Rugi kotor XXX

Beban-beban usaha :

Beban Perlengkapan XXX
Beban Penyusutan Perlengkapan XXX
Beban Penyusutan Bangunan XXX
Beban Penyusutan Peralatan XXX
Beban Gaji XXX
Beban Listrik XXX
Beban Air XXX
Beban Telepon XXX
Beban Lain-lain XXX
Total Beban Usaha XXX
Laba atau Rugi Usaha XXX

Sumber: Penulis, 2013
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b. Laporan Perubahan Ekuitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Apotek Masitho
tidak membuat laporan perubahan ekuitas. Laporan ekuitas
sangat berpengaruh terhadap perubahan ekuitas perusahaan
Apabila perusahaan memperoleh laba, maka laba tersebut akan
menambah ekuitas pemilik dan sebaliknya Jika perusahaan
mengalami kerugian maka ekuitas perusahaan menjadi
berkurang.

Ekuitas/modal perusahaan dapat bertambah karena
adanya tambahan investasi yang dilakukan oleh pemilik dan
modal perusahaan juga berkurang apabila pemilik mengambil
harta perusahaan untuk keperluan pribadi. Jika perusahaan
tidak menyusun laporan perubahan ekuitas, maka sulit untuk
mengetahui berapa ekuitas akhir sebenarnya yang dimiliki
pada suatu periode karena laporan ekuitas menggambarkan
penurunan atau peningkatan kekayaan suatu usaha. Oleh
karena itu, Apotek Masitho tersebut harus membuat laporan

perubahan ekuitas seperti pada gambar V. 40



Gambar IV.40
Laporan Perubahan Ekuitas
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Apotek Masitho Palembang
Laporan perubahan Ekuitas

Untuk Periode yang berakhir tanggal.......Bulan......Tahun......
Ekuitas Awal Pemilik XXX
Penambahan atau pengurangan ekuitas :
Laba Bersih XXX
Penarikan Pribadi Pemilik (Prive) (xxx)
Ekuitas Akhir Pemilik XXX

Sumber: Penulis, 2013

¢. Neraca

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Apotek Masitho

tidak membuat laporan neraca. Neraca adalah laporan posisi

keuangan vyaitu suatu daftar yang menggambarkan aset,

kewajiban dan ekuitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan

pada waktu tertentu. Isi neraca terdiri dari tiga bagian yaitu

aset, liabilitas dan ekuitas.

Apotek Masitho tidak menyusun laporan neraca, maka

apotek tersebut tidak dapat mengetahui posisi aset, kewajiban

dan ekuitas yang dimiliki pada periode tertentu secara

seimbang. Oleh karena itu, Apotek Masitho harus menyusun

neraca. Bentuk rancangan neraca yang penulis gunakan untuk

Apotek Masitho yaitu pada gambar IV 41



Gambar 1V.41

Neraca
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Apotek Masitho Palembang
Neraca
| - IR—

Aset lancar

Kas

Piutang dagang

Pers. Barang dagangan
Perlengkapan Kantor

Jumlah aset lancar

Aset Tidak Lancar
Tanah

Bangunan

Akum. Peny. Bangunan
Peralatan Kantor

Akm. Peny. Peralatan

Total Asset

XXX

XXX

XXX

Jumlah Aset Tidak lancar

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

Liabilitas dan Ekuitas
Liabilitas Jangka Pendek

Utang dagang
XXX
Liabilitas Jangka Panjang
Utang Bank
XXX
Ekuitas
Ekuitas Akhir XXX

Total Liabilitas dan Ekuitas  yyy

Sumber: Penulis, 2013
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Apotek Masitho
Palembang belum mempunyai sistem akuntansi untuk menghasilkan laporan
keuangan yang sesuai SAK-ETAP. Belum adanya bukti transaksi yang
lengkap, belum adanya jurnal, buku besar dan klasifikasi akun. Oleh karena
itu, perlu dilakukan perancangan sistem akuntansi utama sehingga dapat
menghasilkan laporan keuangan yang wajar yaitu sesuai dengan Standar

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP).

SARAN

Berdasarkan simpulan diatas, perancangan sistem akuntansi utama
haruslah tepat dan akurat. Laporan yang dihasilkan harus sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-
ETAP), sehingga dapat bermanfaat untuk perkembangan apotek dimasa
yang akan datang.

Rancangan formulir yang sebaiknya digunakan oleh Apotek
Masitho Palembang terdiri dari surat order pembelian, bukti kas keluar,
faktur penjualan, bukti kas masuk. Setelah terjadinya transaksi diteruskan
pada penjurnalan. Jurnal yang sebaiknya digunakan adalah jurnal khusus,

jurnal penjualan, jurnal pengeluaran kas, jurnal pembelian. Buku besar yang
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digunakan adalah buku besar empat kolom, buku pembantu utang dan
klasifikasi akun yang digunakan adalah klasifikasi akun kelompok. Untuk
laporan keuangan, laporan laba rugi yang digunakan adalah laporan laba
rugi dalam bentuk bertahap (multiple step) yang digunakan untuk

pembuatan laporan perubahan ekuitas dan yang terakhir neraca.
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